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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Belanja Modal, Pertumbuhan Ekonomi terhadap
Kemiskinan Di Sulawesi Utara. Penelitian ini mengambil Provinsi Sulawesi Utara sebagai lokasi
penelitian. Pada tahun 2003-2022, angka Kemiskinan mengalami fluktuasi dipengaruhi oleh faktor
seperti strategi pembelanjaan modal yang dilakukan oleh pemerintah daerah yang kurang tepat
terhadap permasalahan dan program-program pembangunan ekonomi yang belum menyebar di setiap
masyarakat termasuk golongan penduduk miskin. Jenis penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif.
Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi, alat pengumpulan data yaitu berupa dokumentasi yang
diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS), Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi
linier berganda dengan time series tahun 2003-2022 dengan menggunakan alat analisis Ordinary Least
Square (OLS) Eviews 8. Berdasarkan hasil penelitian ini maka ditarik kesimpulan bahwa Belanja Modal
ternyata berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap Kemiskinan Di Provinsi Sulawesi Utara,
Pertumbuhan Ekonomi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Kemiskinan Di Provinsi Sulawesi
Utara.

Kata Kunci: Kemiskinan, Pertumbuhan Ekonomi, Belanja Modal.

Abstract

This research aims to determine the effect of capital expenditure and economic growth on poverty in
North Sulawesi. This research took North Sulawesi Province as the research location. In 2003-2022,
poverty rates experienced fluctuations influenced by factors such as capital expenditure strategies
carried out by local governments that were not appropriate to problems and economic development
programs that had not yet spread to every community, including the poor. This type of research is a
quantitative approach. Data collection techniques with documentation, data collection tools are in the
form of documentation obtained from the Central Statistics Agency (BPS). The method used in this
research is multiple linear regression with the 2003-2022 time series using the Eviews Ordinary Least
Square (OLS) analysis tool. 8. Based on the results of this research, it can be concluded that Capital
Expenditures have a negative and significant effect on Poverty in North Sulawesi Province. Economic
Growth does not have a significant effect on Poverty in North Sulawesi Province.

Keywords: Poverty, Capital Expenditure, Economic Growth.

1. Pendahuluan

Kemiskinan yang terjadi pada suatu Negara memang perlu dilihat sebagai suatu
masalah yang serius, karena saat ini kemiskinan membuat banyak masyarakat Indonesia
terutama Di Provinsi Sulawesi Utara mengalami kesusahan dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya. Secara umum, kemiskinan bisa disebabkan oleh banyak hal. Kemiskinan
didefinisikan sebagai ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan dasar seseorang terutama
dalam hal pendapatan dan konsumsi (Natalia dkk, 2022). Kemiskinan terjadi karena
rendahnya modal manusia, seperti pelatihan, pendidikan, atau kemampuan membangun serta
rendahnya modal fisik (Dowling & Valenzuela, 2010).

Menurut Bank Dunia, penyebab dasar kemiskinan yaitu kegagalan kepemilikan terutama
tanah dan modal, terbatasnya ketersediaan bahan kebutuhan dasar dan sarana prasarana,
kebijakan pembangunan yang bias perkotaan dan bias sektor, adanya perbedaan kesempatan
di antara anggota masyarakat dan sistem yang kurang mendukung, adanya perbedaan
sumber daya manusia dan perbedaan antara sektor ekonomi, rendahnya produktivitas dan
tingkat pembentukan modal dalam masyarakat, budaya hidup yang dikaitkan dengan
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kemampuan seseorang mengelola sumber daya alam dan lingkungannya, tidak adanya tata
pemerintahan yang bersih dan baik (good governance), pengelolaan sumber daya alam yang
berlebihan dan tidak berwawasan lingkungan. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik
Sulawesi Utara (2020) salah satu faktor yang mempengaruhi terjadinya peningkatan
kemiskinan tersebut yakni adanya wabah covid-19 yang sangat membatasi seluruh kegiatan
masyarakat. Faktor lain yang menyebabkan angka kemiskinan meningkat yaitu strategi
pembelanjaan modal yang dilakukan oleh pemerintah daerah yang kurang tepat terhadap
permasalahan dan program-program pembangunan ekonomi yang belum menyebar di setiap
masyarakat, termasuk golongan penduduk miskin. Kemiskinan dapat membuat masyarakat
kesulitan dalam berbagai aspek kehidupan antara lain kurangnya kesempatan Kkerja,
kurangnya pendidikan yang berkualitas, dan keterbatasan akses layanan kesehatan
sehingga dapat mempengaruhi menurunnya angka pertumbuhan ekonomi dalam suatu
daerah.

DataJumlah Penduduk Miskin 2003-2022
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Sumber : Badan Pusat Statistik Sulawesi Utara
Gambar 1. Jumlah Penduduk Miskin Provinsi Sulawesi Utara

Permasalahan kemiskinan bukan hanya permasalahan nasional tetapi juga merambat
ke berbagai wilayah di Indonesia termasuk provinsi Sulawesi Utara.. Faktor yang
mempengaruhi jumlah penduduk miskin menurun pada tahun 2022 yaitu oleh keadaan wabah
covid-19 yang sudah mulai membaik yang mengakibatkan banyak masyarakat kembali
melakukan kegiatan seperti mencari pekerjaan, membuka usaha baru dan lainya . Salah satu
faktor yang mempengaruhi terjadinya peningkatan kemiskinan tersebut yakni adanya wabah
covid-19 yang sangat membatasi seluruh kegiatan masyarakat. Faktor lain yang
menyebabkan angka kemiskinan meningkat yaitu strategi pembelanjaan modal yang
dilakukan oleh pemerintah daerah yang kurang tepat terhadap permasalahan dan program-
program pembangunan ekonomi yang belum menyebar di setiap masyarakat, termasuk
golongan penduduk miskin.

Belanja modal adalah pengeluaran anggaran untuk perolehan aset tetap dan aset
lainnya yang memberi manfaat lebih dari satu periode akuntansi (Furgani dan Titimmah,
2015). Belanja modal dapat mempengaruhi kemiskinan pada suatu daerah karena apabila
belanja modal dialokasikan dengan baik dan tepat sesuai dengan kebutuhan maka dapat
dirasakan manfaatnya oleh masyarakat secara keseluruhan. Manfaat ini dapat dilihat dari
kemudahan dalam mengakses fasilitas pelayanan publik, infrastruktur, sarana prasarana yang
dapat mendukung terjadinya kesejahteraan dalam masyarakat. Hal yang penting untuk dilihat
adalah sejauh mana pembelanjaan yang dilakukan oleh pemerintah mampu memberikan
pengaruh dan dampak pada peningkatan kesejahteraan rakyat yang signifikan dari tahun ke
tahun. Setiap daerah mempunyai kemampuan yang tidak sama dalam mendanai kegiatan
operasional di daerahnya masing-masing, hal tersebut menimbulkan ketimpangan fiskal antar
daerah. Untuk mengatasi ketimpangan tersebut, pemerintah pusat mentransfer dana
perimbangan untuk masing-masing daerah. Meskipun mendapat dana perimbangan oleh
pemerintah pusat untuk masing-masing daerah namun pengaruh belanja modal oleh
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pemerintah daerah sangat berpengaruh signifikan karena apabila strategi pembelanjaan
modal yang tidak tepat maka tidak akan tercapai tujuan untuk menyejahterakan masyarakat
sehingga berpotensi meningkatnya angka kemiskinan dalam suatu daerah.

Tabel 1. Realisasi Belanja Modal Provinsi Sulawesi Utara menurut Jenis pengeluaran Tahun

2003- 2022
Tahun  Biaya Pengeluaran Belanja Modal = Tahun Biaya Pengeluaran Belanja Modal
(Rupiah) (Rupiah)
2003 75.908.687 2013 387.136.385
2004 80.678.508 2014 506.723.318
2005 82.653.419 2015 757.277.045
2006 112.059.712 2016 744.467.896
2007 138.200.203 2017 757.829.988
2008 157.341.663 2018 721.402.643
2009 241.283.650 2019 898.365.937
2010 164.360.063 2020 1.064.612.238
2011 233.630.333 2021 828.421.505
2012 350.596.718 2022 798.876.243

Sumber. Badan Pusat Statistik Sulawesi Utara

Berdasarkan data di atas bahwa pengeluaran tertinggi terjadi pada tahun 2020 yaitu
mencapai 1.064.612.238 rupiah, namun pada tahun selanjutnya yaitu 2021 dan 2022 terus
mengalami penurunan sehingga mencapai 798.876.243 ribu rupiah. Pembelanjaan modal
pada tahun 2020 merupakan pembelanjaan tertinggi yang disebabkan oleh pandemi covid-19
sehingga pemerintah daerah harus meningkatkan kebutuhan masyarakat khususnya dalam
segi kebutuhan kesehatan.

Kemajuan kegiatan ekonomi yang mengakibatkan bertambahnya jumlah penduduk
dalam suatu masyarakat yang menghasilkan barang dan jasa karena bertambahnya jumlah
dan kualitas faktor-faktor produksi dapat disebut pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan
ekonomi masih merupakan tujuan utama dan indikator penting keberhasilan pembangunan
ekonomi daerah, dengan pertumbuhan ekonomi yang tinggi diharapkan berpengaruh positif
bagi kesejahteraan masyarakat dengan berkurangnya kemiskinan (Pradipta, 2016). Adanya
pertumbuhan ekonomi di suatu negara menjadi indikator adanya keberhasilan pembangunan
ekonomi dalam waktu tertentu (Natalia dkk, 2022).

pertumbuhan Ekonomi Sulawesi Utara
Tahun 2003-2022
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Sumber: Badan Pusat Statistik Sulawesi Utara
Gambar 2. Pertumbuhan Ekonomi Sulawesi Utara Tahun 2003-2022

Berdasarkan data dari BPS (Badan Pusat Statistik), pertumbuhan ekonomi Indonesia
terendah terjadi pada tahun 2020 yang diduga disebabkan oleh wabah virus COVID-19 yang
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menyerang hampir seluruh negara di dunia. Begitu pun di Sulawesi Utara, pertumbuhan
ekonomi terendah terjadi pada tahun 2020 hingga mencapai -0,99 persen, namun
pertumbuhan ekonomi di Sulawesi Utara membaik pada tahun 2021 menjadi 4,16 persen dan
terus meningkat pada tahun 2022 menjadi 5,42 persen. Peningkatan angka pertumbuhan
ekonomi tersebut dipengaruhi oleh sumber daya manusia yang mulai kondusif dibandingkan
dengan tahun sebelumnya yang dibatasi akibat wabah COVID-19.

Pertumbuhan ekonomi dapat didefinisikan sebagai kenaikan dari suatu perekonomian
dalam memproduksi barang serta pelayanan (Merry dkk, 2021). Menurunnya pertumbuhan
ekonomi akan mengurangi pendapatan masyarakat, dan jika penurunan pendapatan terus
terjadi, maka kemampuan masyarakat tidak dapat memenuhi kebutuhan mereka sehari-hari.
Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadinya kesejahteraan dalam masyarakat. Pertumbuhan
ekonomi berarti perkembangan dalam kegiatan perekonomian yang menyediakan barang dan
jasa yang diproduksikan dalam masyarakat bertambah, dan kemakmuran masyarakat
meningkat. Pertumbuhan ekonomi didefinisikan sebagai proses kenaikan kapasitas produksi
suatu perekonomian yang tercermin dalam kenaikan pendapatan nasional tanpa melihat
kenaikan pertumbuhan penduduk dan struktur ekonomi (Natalia dkk, 2022).

Namun, adanya pertumbuhan ekonomi di suatu negara menjadi indikator adanya
keberhasilan pembangunan ekonomi dalam waktu tertentu. Ada tiga faktor atau komponen
dalam pertumbuhan ekonomi setiap bangsa, yaitu akumulasi modal, pertumbuhan penduduk,
dan kemajuan teknologi (Gaby dkk, 2023).

Dalam mengupayakan pertumbuhan ekonomi, terdapat program-program yang dibuat
pemerintah, namun dianggap masih belum tepat sasaran dan bahkan belum berhasil dalam
menuntaskan kemiskinan. Hal ini disebabkan program tersebut belum menyentuh masalah
mendasar yang terjadi pada masyarakat sehingga hasilnya belum efektif. Program-program
pembangunan yang dilaksanakan selama ini juga selalu memberikan perhatian besar
terhadap upaya pengentasan kemiskinan karena pada dasarnya pembangunan yang
dilakukan bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Meskipun demikian,
masalah kemiskinan sampai saat ini terus menerus menjadi masalah yang berkepanjangan
akibat dari pembangunan ekonomi yang belum menyebar di setiap masyarakat, termasuk
golongan penduduk miskin. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan berkelanjutan merupakan
tanda keberhasilan pembangunan ekonomi suatu bangsa (Stanny dkk, 2022).

2. Metode

Metode dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang menekankan
analisis pada data numerik (angka) yang diolah dengan metode statistik. Jenis data yang
digunakan adalah data sekunder yang diperoleh melalui publikasi data yang dikeluarkan oleh
Badan Pusat Statistik (BPS) Sulawesi Utara dari tahun 2003 hingga 2022, yang berupa data
Time Series. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode dokumentasi, yaitu
dengan mengumpulkan dan mengolah data yang diperoleh dari BPS Sulawesi Utara. Variabel
dependen dalam penelitian ini adalah kemiskinan (Y), yang diukur berdasarkan angka
kemiskinan di Sulawesi Utara pada tahun 2003-2022 yang dinyatakan dalam ribu jiwa.
Sementara itu, variabel independen terdiri dari dua faktor, yaitu belanja modal (X1), yang
diukur berdasarkan realisasi belanja modal Sulawesi Utara tahun 2003-2022 dalam rupiah,
dan pertumbuhan ekonomi (X2), yang diukur berdasarkan persentase pertumbuhan ekonomi
Sulawesi Utara pada periode yang sama. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian
ini adalah analisis regresi linier berganda, dengan menggunakan alat statistik Eviews 8 untuk
mengolah dan menganalisis data.

Jurnal Equilibrium, Volume 6, Nomor 1, Tahun 2025
https://ejurnal.unima.ac.id/index.php/equilibrium



JUDENAL

FOUILIRDRILAM Volume 6, Nomor 1, Tahun 2025

Hal. 43-54

3. Hasil dan Pembahasan

a. Uji Normalitas

Series: Residuals
Sample 2003 2022
Observations 19

Mean 1.63e-12
Median -12.73602
Maximum 162.9332
Minimum -130.8527
Std. Dev. 72.73808
Skewness 0.814121
Kurtosis 3.581584

Jarque-Bera 2.366616

) ’7 Probability 0.306264
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Sumber: Eviews 8 Tahun 2024
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Gambar 3. Grafik Hasil Uji Normalitas

Pada grafik di atas, dapat dilihat bahwa uji normalitas menunjukkan nilai Jarque-Bera
sebesar 2.366616, dengan probabilitas 0.306264, melebihi dari taraf signifikan 0,05. Maka
dapat simpulkan bahwa nilai residual yang menjadi standar pada model regresi berganda pada
uji normalitas sudah terpenuhi.

b. Multikolinearitas
Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas

Variance Inflation Factors
Date: 07/20/24 Time: 01:28
Sample: 2003 2022

Included observations: 19

Coefficient Uncentered Centered

Variable Variance VIF VIF
C 26123.02 83.38747 NA
X1 0.000408 43.83854 1.019368
X2 0.005196 53.67820 1.019368

Sumber: Eviews 8 Tahun 2024

Dari tabel 4.1 di atas dapat dilihat bahwa nilai korelasi antara setiap kurang dari 10 maka
bisa disimpulkan bahwa asumsi multikolinearitas sudah terpenuhi atau lolos uiji.

c. Uji Heteroskedastisitas

Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedasticity Test: White

F-statistic 0.889702 Prob. F(5,13) 0.5156
Obs*R-squared 4.844062 Prob. Chi-Square(5) 0.4352
Scaled explained SS 4.434031 Prob. Chi-Square(5) 0.4888

Sumber: Eviews 8 Tahun 2024
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Berdasarkan tabel 4.2 di atas dapat dilihat bahwa nilai Prob. Chi-squared Sebesar
0.4352 = 0,05. Maka asumsi heteroskedastisitas terpenuhi. Yang artinya diterima yang
artinya tidak terjadi heteroskedastisitas atau sudah lolos uiji.

d. Uji Autokorelasi
Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

F-statistic 2.153697 Prob. F(2,14) 0.1529
Obs*R-squared 4470352 Prob. Chi-Square(2) 0.1070

Sumber: Eviews 8 Tahun 2024

Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat dilihat bahwa nilai Prob. Chi-squared Sebesar
0.1070 = 0,05. Maka asumsi Autokorelasi terpenuhi. Yang artinya uji hipotesis, HO diterima
yang artinya tidak terjadi autokorelasi.

1) Uiji Regresi Linier Berganda
Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Dependent Variable: Y
Method: Least Squares
Date: 07/20/24 Time: 01:34
Sample: 2003 2022
Included observations: 19

Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic Prob.
C 5.339627 161.6262 33.03689 0.0000
X1 -0.046063 0.020190 -2.281450 0.0366
X2 0.134144 0.072080 1.861038 0.0812
R-squared 0.323273 Mean dependent var 5314.421

Adjusted R-squared 0.238682 S.D.dependentvar  88.42091
S.E. of regression 77.15039 Akaike info criterion 11.67333

Sum squared resid 95234.91 Schwarz criterion 11.82245
Log likelihood -107.8966 Hannan-Quinn criter. 11.69857
F-statistic 3.821600 Durbin-Watson stat 1.472011
Prob(F-statistic) 0.043986

Sumber: Eviews 8 Tahun 2024

Dari hasil tabel 5 di atas diperoleh persamaan sebagai berikut:

Dimana:
Y = 5.339627 + -0.046063 X1 + 0.134144 X2
Dari persamaan diatas, maka dibuat interpretasi yaitu sebagai berikut:
a) Nilai konstanta yang diperoleh sebesar 5.339627. Maka bisa diberi kesimpulan
bahwa, jika Variabel Independen naik secara merata, maka Variabel Dependen juga
ikut naik sebesar 5.339627.
b) Nilai koefisien Variabel X1 bernilai (-) sebesar -0.046063. Maka bisa diberi
kesimpulan bahwa, jika Variabel X1 meningkat, maka Variabel Y ikut meningkat
sebesar -0.046063. Begitu juga sebaliknya.
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c) Nilai koefisien Variabel X2 bernilai (+) sebesar 0.134144. maka bisa diberi
kesimpulan bahwa, jika Variabel X2 meningkat, maka Variabel Y tidak ikut
meningkat sebesar 0.134144. Begitu juga sebaliknya.

Uji Statistik
a. Ujit (Uji Parsial)

Tabel 6 Hasil Uji t

Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic Prob.
C 5339.627 161.6262 33.03689 0.0000
X1 -0.046063 0.020190 -2.281450 0.0366
X2 0.134144 0.072080 1.861038 0.0812

Sumber: Eviews 8 Tahun 2024
Hasil uji t pada tabel 6 di atas dapat diuraikan sebagai berikut:

Pengujian Belanja Modal (X1) terhadap Kemiskinan

Diketahui t-Statistik sebesar -0.046063 dengan nilai Prop,(signifikan) Sebesar 0.0366
(<0.005) maka bisa di tarik kesimpulan bahwa variabel X1 berpengaruh secara signifikan
terhadap Variabel Y.
Pengujian Pengangguran (X2) terhadap Kemiskinan

Diketahui t-Statistik sebesar 0.134144 dengan nilai prop,(signifikan) sebesar 0.0812
(<0.005) maka bisa di tarik kesimpulan bahwa variabel X2 tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap Variabel Y.

b. Uiji F (Uji Simultan)
Tabel 7 Hasil Uji F
F-statistic 3.821600

Prob(F-statistic) 0.043986
Sumber: Eviews 8 Tahun 2024

Pada tabel 4.6 diatas di dapat F-statistik 3.821600 dengan nilai Prob. (F-statistik)
sebesar 0.043986(<0,05) maka bisa ditarik kesimpulan bahwa variabel independen (X)
berpengaruh signifikan secara simultan (bersamaan) terhadap Variabel Dependen.

c. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Tabel 8. Hasil Uji R2

R-squared 0.323273
Adjusted R-squared | 0.238682,
Sumber: Eviews 8 Tahun 2024

Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan bahwa besar koefisien determinasi pengaruh
Belanja Modal dan Pertumbuhan Ekonnomi terhadap Kemiskinan sebesar 0.238682%. Hal ini
menunjukkan bahwa besar kontribusi Belanja Modal dan Pertumbuhan Ekonomi terhadap
Kemiskinan sebesar 23% sedangkan 77% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar penelitian
ini.
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Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh Belanja Modal, Pertumbuhan Ekonomi
terhadap Kemiskinan di Provinsi Sulawesi Utara mempunyai pembahasan sebagai berikut:

a. Pengaruh Belanja Modal (X1) Terhadap Kemiskinan

Berdasarkan hasil regresi uji T, dilihat bahwa probabilitas t-statistik untuk Belanja Modal
terhadap Kemiskinan di Provinsi Sulawesi Utara tahun 2003-2022 adalah 0.0366. Karena nilai
ini kurang dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Belanja Modal berpengaruh signifikan
terhadap kemiskinan. Hal ini terjadi karena program-program yang dibuat oleh pemerintah
mulai mendasar pada kebutuhan masyarakat yakni pengadaan dan penambahan fasilitas
dalam daerah dari tahun ke tahun.

Oleh karena itu hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya dari Ezra
Kaligis dalam penelitian yang berjudul Pengaruh Belanja Modal Terhadap Kemiskinan Di
Minahasa Utara Melalui Pertumbuhan Ekonomi Sebagai Intervening Variabel. Hasil dari
penelitian ini adalah Belanja Modal berpengaruh signifikan terhadap Kemiskinan. Artinya
peningkatan alokasi Belanja Modal memberi dampak positif terhadap penduduk miskin karena
ketersediaan infrastruktur yang memadai merupakan dampak positif dari peningkatan Belanja
Modal pemerintah dan akan memudahkan masyarakat untuk melakukan aktivitas ekonomi
maupun sosial kemasyarakatan.

b. Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi (X2) Terhadap Kemiskinan

Berdasarkan hasil regresi uji T, dilihat bahwa probabilitas t-statistik untuk Pertumbuhan
Ekonomi terhadap Kemiskinan Di Provinsi Sulawesi Utara tahun 2003 —2022 adalah 0.0812.
Karena nilai ini lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Pertumbuhan Ekonomi tidak
berpengaruh secara positif dan parsial terhadap Kemiskinan. Tidak terdapatnya pengaruh
antara Pertumbuhan Ekonomi dengan tingkat Kemiskinan pada penelitian ini didukung dengan
data tingkat Kemiskinan dan Pertumbuhan Ekonomi Di Sulawesi Utara pada tahun 2003-2022
yang digunakan dalam penelitian ini dimana korelasi antara keduanya tidak konsisten.
Terdapat tahun dimana Pertumbuhan Ekonomi naik, tingkat Kemiskinan menurun, Sementara
terdapat juga keadaan dimana ketika Pertumbuhan Ekonomi turun tetapi tingkat Kemiskinan
juga mengalami Penurunan. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diindikasikan bahwa
Pertumbuhan Ekonomi tidak dengan sendirinya dapat mengentaskan Kemiskinan.

Oleh karena itu penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya dari Elisabeth
Nainggolan dalam penelitian yang berjudul Analisis Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi
Terhadap Tingkat Kemiskinan Di Provinsi Sumatera Utara Tahun 2010-2019. Hasil penelitian
ini adalah Pertumbuhan Ekonomi tidak berpengaruh signifikan terhadap Kemiskinan. Kondisi
ini terlihat dari keadaan yang terjadi di Sumatra Utara dimana terjadi penurunan tingkat
Pertumbuhan Ekonomi dari tahun 2010-2019 dan tingkat Kemiskinan Di Sumatera Utara
mengalami penurunan selama penelitian berlangsung.

c. Variabel Belanja Modal dan Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Kemiskinan

Hasil Uji F menunjukkan bahwa nilai F-Statistik sebesar 3.821600 dan probabilitas
sebesar 0.043986 terhadap Belanja Modal dan Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Kemiskinan.
Oleh karena itu dapat di ambil kesimpulan bahwa semua variabel bebas berpengaruh secara
simultan terhadap Kemiskinan dengan koefisien determinasi sebesar 3,8%. Artinya kedua
variabel memiliki peran penting dalam mempengaruhi tingkat kemiskinan di Provinsi Sulawesi
Utara. Alokasi Belanja Modal yang baik dan sesuai dapat melengkapi kebutuhan infrastruktur
dalam kehidupan bermasyarakat, dan Pertumbuhan Ekonomi yang baik dapat mempengaruhi
peningkatan kesejahteraan masyarakat. Secara keseluruhan kedua variabel tersebut dapat
berkontribusi dalam mengurangi jumlah kemiskinan Di Provinsi Sulawesi Utara.

Oleh karena itu hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya dari Elina
Alfin Meida, Susilo dalam penelitian yang berjudul Pengaruh PAD, Belanja Modal dan
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Pertumbuhan Ekonomi terhadap Kemiskinan di provinsi jawa tengah tahun 2018-2022. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa PAD, Belanja Modal dan Pertumbuhan Ekonomi
berpengaruh secara simultan terhadap kemiskinan. Artinya ketiga variabel berpengaruh dalam
usaha untuk mengurangi kemiskinan.

4. Kesimpulan
a. Variabel Belanja Modal secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
Kemiskinan Di Provinsi Sulawesi Utara.
b. Variabel Pertumbuhan Ekonomi secara parsial berpengaruh tidak Signifikan terhadap
Kemiskinan Di Provinsi Sulawesi Utara.
c. Variabel Belanja Modal dan Pertumbuhan Ekonomi secara simultan berpengaruh
terhadap Kemiskinan Di Provinsi Sulawesi Utara.
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